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RINGKASAN 
 

DEVI ALIYAH SARI. Pengaruh Resolusi Spasial Citra Drone Multispektral 
Terhadap Efektivitas Pemetaan Habitat Bentik Di Pulau Panggang, Kepulauan 
Seribu. Dibimbing oleh VINCENTIUS P. SIREGAR dan SYAMSUL BAHRI 
AGUS. 
 

Habitat bentik merupakan suatu ekosistem perairan dangkal yang mencakup 
padang lamun, makroalga, rumput laut, terumbu karang hidup, serta karang mati 
dengan substrat pasir, lumpur, dan pecahan karang. Pemantauan habitat bentik 
sangat penting dilakukan karena ekosistem ini memiliki berbagai manfaat ekologis 
dan ekonomis. Salah satu bentuk pemantauan awal yang dapat dilakukan yaitu 
dengan pemetaan habitat bentik. Saat ini, drone merupakan salah satu teknologi 
yang efektif dan efisien untuk pemantauan habitat bentik. Namun, keberhasilan 
dalam pemetaan habitat bentik menggunakan drone dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti resolusi spasial, faktor lingkungan, pemilihan metode pengolahan 
citra yang tepat, dan waktu komputasi yang efisien. Studi ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh perbedaan resolusi spasial, penggunaan band dan 
penggunaan algoritma terhadap hasil klasifikasi habitat bentik. 

Pengambilan data lapang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2024 sampai 23 
Mei 2024 di Pulau Panggang, Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. 
Pengambilan data habitat bentik dilakukan menggunakan teknik purposive random 
sampling dan pengambilan data citra dilakukan menggunakan teknologi drone DJI 
Phantom 4 Multispectral. Kelas habitat yang diidentifikasi yaitu kelas habitat 
bentik seperti macroalgae (MA), coral with alga (CA), dead coral with alga 
(DCA), live coral (LC), seagrass (SG), sand (S), dan rubble (R). Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pixel based analysis (PBIA) 
dengan menerapkan agregasi spasial kelipatan lima dari citra aslinya. Algoritma 
klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu support vector machine 
(SVM), random forest (RF) dan extreme gradient boosting (XGBoost).  

Hasil pemetaan habitat bentik menggunakan citra drone multispektral dan 
RGB menunjukkan bahwa penurunan resolusi spasial dapat meningkatkan 
efektivitas pemetaan. Penurunan resolusi menyebabkan ukuran data citra berkurang 
signifikan, sehingga waktu komputasi menjadi jauh lebih efisien pada semua 
algoritma. Secara bersamaan, nilai overall accuracy (OA) justru meningkat, dengan 
nilai tertinggi yaitu hasil klasifikasi menggunakan algoritma XGBoost yaitu 
91,80% pada citra multispektral dan 90,98% pada citra RGB. Hal ini disebabkan 
oleh resolusi yang sangat tinggi (6 cm) yang cenderung menangkap variabilitas 
spektral skala mikro seperti noise dan heterogenitas substrat yang menurunkan 
konsistensi klasifikasi. Sebaliknya, resolusi yang lebih kasar menghasilkan agregasi 
piksel yang meningkatkan homogenitas spektral, sehingga klasifikasi menjadi lebih 
stabil dan akurat. 
 
Kata Kunci : habitat bentik, drone multispektral, PBIA, XGBoost. 
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SUMMARY 
 

DEVI ALIYAH SARI. The Effect of Spatial Resolution of Multispectral UAV 
Imagery on the Effectiveness of Benthic Habitat Mapping on Panggang Island, 
Seribu Islands. Supervised by VINCENTIUS P. SIREGAR and SYAMSUL BAHRI 
AGUS. 
 

Benthic habitats are shallow-water ecosystems comprising seagrass 
meadows, macroalgae, seaweed, live coral reefs, and dead coral associated with 
sandy, muddy, and coral rubble substrates. Monitoring these habitats is crucial 
given their important ecological and economic roles. One of the primary approaches 
to such monitoring is benthic habitat mapping. At present, Unmanned Aerial 
Vehicles (UAVs) have emerged as an effective and efficient technology for benthic 
habitat monitoring. However, the success of UAV-based benthic habitat mapping is 
influenced by several factors, including spatial resolution, environmental 
conditions, the selection of appropriate image-processing methods, and 
computational efficiency. This study aims to evaluate the effects of spatial 
resolution, band selection, and classification algorithms on benthic habitat 
classification results. 

Field data collection was conducted from 19th to 23rd May 2024 on 
Panggang Island, Seribu Islands, Jakarta, Indonesia. Benthic habitat data were 
collected using a purposive random sampling approach, while aerial imagery was 
acquired using a DJI Phantom 4 Multispectral UAV. The identified benthic habitat 
classes included macroalgae (MA), coral with algae (CA), dead coral with algae 
(DCA), live coral (LC), seagrass (SG), sand (S), and rubble (R). Data analysis was 
performed using Pixel-Based Image Analysis (PBIA) with spatial aggregation 
applied at fivefold multiples of the original resolution. Three classification 
algorithms were evaluated: Support Vector Machine (SVM), Random Forest (RF), 
and eXtreme Gradient Boosting (XGBoost). 

The results indicate that reducing spatial resolution improves mapping 
effectiveness. Lower spatial resolution significantly reduces image data size, 
resulting in more efficient computation across all algorithms. At the same time, 
overall accuracy (OA) increased, with the highest values obtained using the 
XGBoost algorithm, reaching 91.80% for multispectral imagery and 90.98% for 
RGB imagery. This outcome is attributed to the tendency of very high spatial 
resolution (6 cm) to capture fine-scale spectral variability, including noise and 
substrate heterogeneity, which reduces classification consistency. In contrast, 
coarser spatial resolution promotes pixel aggregation, increasing spectral 
homogeneity and leading to more stable and accurate classification results. 
 
Keywords: benthic habitat, drone multispectral, PBIA, XGBoost.  
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